BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Seni tari khususnya yang ada di Bali dibagi menjadi 3 jenis yaitu
tari Sakral, Bebali dan tari Balih Balihan. Beberapa tari Bali tidak dapat
secara jelas diprediksi kapan tari tersebut ada dan siapa pencipta tari tersebut
(Anonim). Hal tersebut dikarenakan beberapa tari Bali tercipta karena sesuatu
hal di luar logika yang dipercaya masyarakat Bali sebagai petuah yang
diperoleh dari ucapan salah satu masyarakat yang kerauhan atau kerasukan.
Dari beberapa tari Bali terdapat cerita yang terkait dengan tarian tersebut
yang di tulis dalam bentuk lontar dan buku. Selain itu cerita tentang tari Bali
juga bisa didapatkan dari beberapa orang yang mendalami tari tersebut.
Namun, hanya beberapa orang yang mengetahui cerita dibalik tari yang ada di
Bali.

Berbagai kendala ketika penulis meneliti tentang asal usul tari
Telek sangat sulit mencari informasi tentang cerita tari Telek. Beberapa
narasumber tidak mengetahui cerita tari telek. Sebagaian narasumber
mengetahui cerita tentang Bhatari giri- putri yang meminta air susu lembu
demi kesembuhan Bhatara Siwa namun tidak mengetahui bahwa cerita
tersebut merupakan kisah tari telek. Pertunjukan seni tari tidak sama dengan
pertunjukan seni teater dan drama yang terdapat dialog dan alur cerita yang
jelas. Seni tari merupakan gerakan spontanitas atau simbolis yang sulit untuk
diketahui maknanya. Adanya beberapa sanggar tari Bali memang sangat
membantu untuk pelestarian tari yang ada di Bali. Namun, pada sanggar tari
tidak memberikan materi baik penjelasan mengenai tari Bali maupun cerita di
balik tarian tersebut. Sanggar tari hanya mengajarkan gerakan beberapa jenis
tari bali saja.

Salah satu tari Bali yang merupakan tari Sakral sekaligus Beballi,
dan Balih-balihan adalah tari Telek. Tari yang menggukan topeng tersebut

mulai dipentaskan untuk masyarakat dan keperluan pariwisata. Namun
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kurangnya informasi mengenai cerita tentang tari Telek tersebut menjadi
sebuah masalah dalam perkembangan dan pelestarian seni tari itu sendiri.
Oleh karena itu perancangan komik Kisah Tari Telek ini adalah salah satu
solusi untuk memecahkan masalah tersebut.

Selain sulitnya untuk mencari informasi tentang tari telek, pada
proses perancangan komik penulis dihadapi dengan masalah baru yaitu
pemilihan gaya visual wayang klasik Bali dalam cerita. Gaya visual wayang
klasik Kamasan yang memiliki pakem dalam betuk visual membatasi
pengembangan karakter komik diantaranya karakter Jauk, Telek dan
Penamprat, karena dalam wayang Kamasan tidak terdapat tokoh-tokoh
tersebut sedangkan tokoh Jauk, Penamprat dan Telek merupakan tokoh wajib
yang ada dalam komik. Dari-masalah tersebut maka penulis lebih memilih
Bentuk wayang Batuan yang lebih fleksibel sehingga dapat mengembangkan
karakter komik wayang tersebut, namun dalam lukis wayang klasik Batuan
proses merupakan hal wajib untuk dilakukan seperti sketsa, cawi (inking),
Sigar mangsi (Gradasi hitam putih/ volume) dan warna yang tranfaran
sehingga sebagian besar kaya lukis wayang Batuan berwarna gelap dan redup,
sedangkan kebutuhan dalam komik menggunakan warna cerah karena
seorang anak kecil yang membayangkan bentuk wayang tersebut. Dari ke dua
masalah tersebut penulis mencoba untuk memadukan ke dua gaya visual
wayang Kamasan dan Batuan menjadi gaya wayang baru dengan
menggunakan bentuk wayang Batuan dan menggunakan warna wayang klasik
Kamasan dalam perancangan.

Perancangan komik Kisah Tari Telek ini menetapkan masyarakat
Indonesia sebagai target audien karena informasi dan ilmu pengetahuan tidak
dibatasi oleh usia. Dalam perancangan komik yang menggunakan 2 gaya
visual yaitu realis dan wayang klasik Bali ini membutuhan tinjauan, observasi
tentang komik, wayang dan seni tari Telek. Selain itu juga merancang konsep
dan alur cerita yang tepat untuk menghasilkan komik edukatif dan efektif
untuk masyarakat yang membutuhkan informasi dan menjadi jawaban atas

masalah seputar Seni tari Telek tersebut.
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B. Saran

Perjalanan yang dilewati selama proses perancangan komik Kisah
Tari Telek ini menemukan beberapa masalah lain seputar perkembangan seni
tari dan komik khususnya di Bali. Kurangnya penyampaian materi seni tari
yang diberikan sanggar tari kepada anggota sanggar agar perlu di perhatikan.
Sanggar tari sebagai tempat belajar seni tari selain anggota sanggar mahir
dalam menari seharusnya juga memiliki wawasan seputar seni tari yang
diajarkan agar seni tari tersebut dapat dilestarikan secara sempurna. Maka
dari itu perlu adanya media informative dan edukatif tentang tari yang mudah
dipahami oleh anggota sanggar seperti komik edukatif yang sangat fleksibel
selain memberikan informasi secara verbal juga secara visual agar anggota
sanggar tidak hanya mengetahui tentang tari tersebut juga tahu tentang bentuk
visualnya.

Selain itu, kurangnya pekanya masyarakat Bali tentang cerita
dibalik seni tari. Budaya masyarakat Bali yang kental menjawab pertanyaan
dengan hanya mengucapkan “nak mule keto uli pidan” dalam bahasa
Indonesia “ Memang begitu dari dulu™ adalah sebuah budaya yang tidak patut
dilanjutkan karena dapat menuntun masyarakat Bali menjadi buta budaya.
Banyaknya llmu pengetahuan dalam bentuk buku dan media digital yang
memaparkan ilmu budaya seharusnya dapat menghilangkan budaya yang
buruk tersebut.

Komik bukan budaya asli Indonesia, namun sekarang komik sudah
menjadi hal yang umum di Indonesia. Kurang pekanya masyarakat tentang
pengertian komik menjadikan surutnya perkembangan komik Indonesia
karena masyarakat menganggap komik hanya sebagai hiburan yang tidak
mendidik. Namun perkembangan Komik Indonesia sudah mulai mengarah
pada komik-komik edukatif baik itu berupa sejarah, intruksi dan lain-lain,
sehingga dapat menghapus nilai buruk dari masyarakat terhadap komik

khususnya komik Indonesia.
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